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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran budaya organisasi dalam implementasi inovasi
daerah melalui program Membudayakan Permainan Tradisional untuk Mengurangi
Penggunaan Gadget pada Anak di Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal,
Sumatera Utara. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara dan observasi,
penelitian ini menyoroti pentingnya budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi
dalam menciptakan lingkungan kondusif bagi pengembangan program-program berbasis
budaya lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat, didukung
nilai-nilai kebersamaan, keterbukaan, serta partisipasi aktif berbagai pihak, mampu mendorong
keberhasilan program permainan tradisional sebagai alternatif efektif untuk mengurangi
penggunaan gadget pada anak-anak. Namun, penelitian juga menemukan tantangan seperti
resistensi terhadap perubahan, keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya pelatihan bagi
pengajar yang perlu diatasi secara komprehensif. Temuan ini menegaskan perlunya dukungan
berkelanjutan, evaluasi, serta pengembangan program agar inovasi dapat berjalan optimal dan
memberikan dampak positif bagi perkembangan anak. Kesimpulannya, budaya organisasi yang
inklusif dan kolaboratif sangat penting untuk mendukung inovasi daerah, memperkuat identitas
budaya lokal, serta meningkatkan kualitas kehidupan sosial anak-anak di era digital.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Inovasi Dareah, Permainan Tradisional

ABSTRACT

This study aims to examine the role of organizational culture in the implementation of regional
innovation through the Cultivating Traditional Games to Reduce Gadget Use in Children
program in Tambangan District, Mandailing Natal Regency, North Sumatra. Using a qualitative
approach with interview and observation methods, this study highlights the importance of an
organizational culture that supports innovation and collaboration in creating a conducive
environment for the development of local culture-based programs. The results of the study
indicate that a strong organizational culture, supported by values of togetherness, openness, and
active participation of various parties, can encourage the success of traditional game programs
as an effective alternative to reduce gadget use in children. However, the study also found
challenges such as resistance to change, limited infrastructure, and lack of training for teachers
that need to be addressed comprehensively. These findings emphasize the need for ongoing
support, evaluation, and program development so that innovation can run optimally and have a
positive impact on child development. In conclusion, an inclusive and collaborative
organizational culture is essential to support regional innovation, strengthen local cultural
identity, and improve the quality of children's social lives in the digital era.

Keywords: Organizational Culture, Regional Innovation, Traditional Games

PENDAHULUAN
Budaya organisasi memainkan peran yang sangat penting dalam implementasi inovasi
daerah, Budaya organisasi yang positif dapat mendorong inovasi di dalam suatu komunitas.
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Sebuah penelitian oleh Putri dan Yusuf (2022) menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki
budaya yang mendukung kreativitas dan kolaborasi cenderung lebih sukses dalam menerapkan
inovasi.

Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai pola perilaku yang berkembang dalam
suatu organisasi yang mencerminkan nilai-nilai dan keyakinan yang dianut. Menurut Edgar
(2010), budaya organisasi terdiri dari tiga level: artefak, nilai-nilai yang diungkapkan, dan
asumsi dasar. Artefak mencakup elemen-elemen yang terlihat, seperti logo dan tata ruang,
sementara nilai-nilai yang diungkapkan mencakup prinsip-prinsip yang dipegang oleh
organisasi. Asumsi dasar adalah keyakinan yang tidak diungkapkan tetapi menjadi landasan
perilaku anggota organisasi.

Budaya organisasi yang positif tidak hanya berpengaruh pada inovasi, tetapi juga pada
motivasi karyawan. Karma et al. (2017) dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan motivasi karyawan.
Ketika karyawan merasa dihargai dan memiliki ruang untuk berkontribusi, mereka cenderung
lebih termotivasi untuk berinovasi.

Lebih lanjut, Hidayat et al. (2025) menekankan pentingnya otonomi daerah dalam
pelestarian dan pengembangan kebudayaan lokal. Dalam hal ini, pemerintah daerah dan
organisasi masyarakat memiliki peran vital dalam menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk pelaksanaan program kebudayaan lokal. Budaya organisasi yang kuat dapat mendorong
kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk sekolah, orang tua, dan
komunitas, dalam mendukung anak-anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang lebih
produktif dan mendidik.

Kemajuan teknologi yang tidak terkendali dan semakin pesat, selain memberikan
dampak positif juga memberikan dampak negatif baik itu dikalangan dewasa ataupun
dikalangan anak-anak. Anak-anak pada masa sekarang lebih banyak menghabiskan waktu
luang dengan permainan digital dengan menggunakan gadget. Fenomena penggunaan gadget
di kalangan anak-anak saat ini semakin meningkat. Menurut data dari Kementerian Komunikasi
dan Informatika Republik Indonesia, sekitar 82% anak-anak di Indonesia telah memiliki akses
ke gadget pada usia dini (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa gadget telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari anak-
anak, baik untuk belajar maupun bermain. Namun, penggunaan gadget yang berlebihan dapat
berdampak negatif pada perkembangan anak. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang
menghabiskan lebih dari dua jam per hari di depan layar memiliki risiko lebih tinggi mengalami
masalah kesehatan, seperti obesitas, gangguan tidur, dan masalah sosial (Nugroho et al., 2022)

Penggunaan gadget yang berlebihan tidak hanya terbatas pada kesehatan fisik, tetapi
juga kesehatan mental. Banyak anak yang mengalami kecemasan dan depresi akibat interaksi
sosial yang terbatas dan ketidakmampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan nyata
(Pudyastuti, 2023). Oleh karena itu, penting untuk mencari alternatif yang dapat mengurangi
ketergantungan anak pada gadget.

Permainan tradisional dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi masalah ini.
Sebagai contoh, penelitian oleh Prayitno et al. (2022) menunjukkan bahwa permainan
tradisional tidak hanya membantu dalam pembentukan karakter anak, tetapi juga memperkuat
ikatan sosial di antara mereka. Dengan melibatkan anak-anak dalam permainan yang bersifat
lokal dan tradisional, kita dapat mengurangi waktu yang mereka habiskan di depan layar gadget
dan sekaligus melestarikan budaya lokal. Namun, implementasi program ini tidak dapat terlepas
dari budaya organisasi yang mendukung. Dalam konteks ini, budaya organisasi merujuk pada
nilai-nilai, norma, dan praktik yang ada dalam suatu kelompok atau institusi yang berperan
dalam mengarahkan perilaku individu dan kelompok.
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Pada tulisan ini, penting untuk mengidentifikasi elemen-elemen budaya organisasi yang
dapat mendukung inovasi daerah. Menurut Kardiat (2022), elemen-elemen seperti komunikasi
yang terbuka, partisipasi aktif, dan dukungan dari pimpinan sangat penting untuk menciptakan
budaya organisasi yang inovatif. Dengan memfasilitasi dialog antara semua pemangku
kepentingan, kita dapat mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi program
dan mencari solusi yang tepat. Misalnya, Jufrida et al. (2021) menunjukkan bahwa agen
penggerak permainan tradisional dapat berperan sebagai jembatan antara anak-anak dan
permainan yang lebih tradisional, sehingga membantu mengurangi kecanduan gadget.

Permainan tradisional memiliki banyak manfaat bagi perkembangan anak. Selain dapat
meningkatkan keterampilan motorik, permainan ini juga dapat memperkuat hubungan sosial
antar anak, meningkatkan kreativitas, dan mengajarkan nilai-nilai budaya lokal (Prayitno et al.,
2022). Dengan mengintegrasikan permainan tradisional ke dalam kehidupan sehari-hari anak,
diharapkan dapat mengurangi waktu yang dihabiskan di depan layar gadget dan menggantinya
dengan aktivitas yang lebih produktif dan bermanfaat.

Dalam konteks ini peran pemerintah dalam penerapan inovasi daerah untuk
membudayakan permainan tradisional dianggap krusial mengingat keadaan yang semakin tidak
terkendali dalam hal pemakaian gadget pada anak, Inovasi ini bisa berupa program-program
yang dirancang oleh pemerintah daerah atau komunitas lokal untuk mempromosikan permainan
tradisional di kalangan anak-anak. Misalnya, beberapa daerah di Indonesia telah mengadakan
festival permainan tradisional yang melibatkan anak-anak dan orang tua untuk berpartisipasi
dalam berbagai jenis permainan (Hidayat et al., 2025).

Pengaruh yang signifikan diharapkan dihasilkan dari pembudayaan permainan
tradisional dalam mengurangi penggunaan gadget pada anak.Secara keseluruhan, pendahuluan
ini menyoroti pentingnya budaya organisasi dalam mendukung inovasi daerah yang bertujuan
untuk membudayakan permainan tradisional. Dengan memanfaatkan potensi budaya lokal dan
melibatkan semua pemangku kepentingan, kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih sehat
dan mendukung perkembangan anak. Penelitian ini akan menggali lebih dalam mengenai peran
budaya organisasi dan bagaimana implementasi program-program ini dapat dilakukan secara
efektif untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara dan
observasi untuk mengkaji peran budaya organisasi dalam implementasi inovasi daerah melalui
program Membudayakan Permainan Tradisional untuk Mengurangi Penggunaan Gadget pada
Anak di Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam nilai-nilai
budaya organisasi dan bagaimana nilai tersebut mendukung inovasi dalam konteks lokal.
Subjek penelitian meliputi para pengelola program, pengajar, serta masyarakat yang terlibat
langsung dalam pelaksanaan program. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur
dan observasi partisipatif selama pelaksanaan program.

Prosedur pelaksanaan penelitian dimulai dengan identifikasi dan pemilihan informan
kunci yang memiliki peran strategis dalam program. Wawancara dilakukan secara mendalam
untuk mendapatkan pemahaman tentang budaya organisasi, nilai-nilai yang dianut, serta
tantangan yang dihadapi dalam implementasi inovasi. Observasi dilakukan untuk melihat
langsung interaksi sosial, partisipasi masyarakat, dan dinamika pelaksanaan program. Semua
data yang terkumpul kemudian direkam, ditranskrip, dan dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema utama yang berkaitan dengan budaya organisasi dan inovasi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pedoman wawancara yang
disusun berdasarkan fokus penelitian, serta lembar observasi yang dirancang untuk mencatat
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aktivitas dan interaksi selama pelaksanaan program. Validitas data dijaga melalui triangulasi
sumber dan teknik, serta diskusi dengan rekan sejawat untuk memastikan keakuratan
interpretasi. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai peran budaya organisasi dalam mendukung inovasi daerah, khususnya
dalam konteks pembudayaan permainan tradisional sebagai alternatif pengurangan penggunaan
gadget pada anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Budaya Organisasi dan Inovasi Daerah

Budaya organisasi merujuk pada seperangkat norma, nilai, keyakinan, dan perilaku yang
mendefinisikan cara bekerja dan berinteraksi di dalam suatu organisasi. Budaya organisasi
dapat mempengaruhi motivasi karyawan, keputusan, kolaborasi, serta cara organisasi
mengelola perubahan dan inovasi.Sutrisno, (2019) mengidentifikasi tiga tingkat budaya
organisasi: artefak dan nilai yang terlihat secara jelas, norma dan perilaku yang kurang terlihat,
dan prinsip-prinsip dasar yang jarang diekspresikan. Bagian yang tidak terlihat ini memiliki
dampak yang kuat pada budaya organisasi dan inovasi.

Budaya organisasi adalah sebuah pola dari nilai dan keyakinan bersama dari waktu ke
waktu yang menghasilkan norma-norma perilaku yang dapat diadopsi untuk memecahkan
masalah. Budaya organisasi adalah sebuah konsep dari keyakinan dan nilai bersama di dalam
sebuah organisasi yang membantu membentuk perilaku dari karyawannya. Maka, jika budaya
dari sebuah perusahaan terbuka pada ideide baru serta mendorong agar karyawannya lebih
terbuka dan menerima masukkan dari karyawan lainnya akan sangat mendorong munculnya
inovasi di dalam perusahaan tersebut.

Budaya organisasi merupakan elemen penting yang mempengaruhi bagaimana suatu
organisasi beroperasi dan berinovasi. Menurut Edgar (2002), budaya organisasi terdiri dari
nilai-nilai, norma, dan praktik yang dianut oleh anggota organisasi. Dalam konteks program
untuk membudayakan permainan tradisional, budaya organisasi dapat menjadi pendorong
utama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi. Misalnya, organisasi yang
memiliki budaya kolaboratif dan terbuka terhadap ide-ide baru cenderung lebih berhasil dalam
mengimplementasikan program-program inovatif.

Statistik menunjukkan bahwa 70% perubahan organisasi gagal karena kurangnya
dukungan budaya yang tepat. Ini menunjukkan betapa pentingnya menciptakan budaya yang
mendukung inovasi, terutama dalam konteks pengurangan penggunaan gadget di kalangan
anak-anak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et al. (2022), ditemukan bahwa
keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan bermain tradisional sangat dipengaruhi oleh
budaya keluarga yang mengedepankan interaksi sosial dan kegiatan luar ruangan.

Contoh kasus yang relevan adalah program "Kampung Dolanan Nusantara" di
Borobudur yang menunjukkan bagaimana budaya lokal dapat diintegrasikan ke dalam
pendidikan karakter anak melalui permainan tradisional (Mazid et al., 2022). Program ini tidak
hanya mengurangi ketergantungan anak pada gadget, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan
dan identitas budaya. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendukung
pelestarian warisan budaya dapat menjadi landasan yang kuat untuk inovasi yang berkelanjutan.

Untuk jangka panjang, budaya organisasi yang inklusif dan partisipatif dapat
meningkatkan motivasi anggota organisasi untuk berkontribusi dalam program-program
inovatif. Dalam hal ini, organisasi yang melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan program permainan tradisional akan lebih efektif dalam mencapai tujuannya.
Seperti yang dinyatakan oleh Prayitno et al. (2022), pembentukan karakter anak melalui
permainan tradisional membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah,
masyarakat, dan lembaga pendidikan.
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Kemudian, penting untuk diingat bahwa budaya organisasi bukanlah sesuatu yang statis.
Ia dapat berubah seiring waktu dan harus terus-menerus dipelihara. Oleh karena itu, organisasi
yang ingin berhasil dalam implementasi inovasi daerah harus secara aktif mengelola dan
mengembangkan budaya yang mendukung inisiatif tersebut.

Inovasi Daerah dalam Undang-Undang nomor 23 Tahun 2014 pasal 386 bermakna
bentuk pembaruan dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah yang ditetapkan dengan
peraturan kepala daerah. Kemudian pada pasal 387 disebutkan dalam merumuskan kebijakan
inovasi, pemerintahan daerah mengacu pada prinsip sebagai berikut:

a. peningkatan efisiensi; Peningkatan efisiensi terlihat pada hal yang terkait pada
kegunaan pemaksimalan serta pemanfaatan seluruh sumber daya dalam proses produksi
barang dan jasa pemerintah, yang bekerja dengan menggunakan sumber daya dan energi
yang sesuai tanpa pemborosan.

b. perbaikan efektivitas; Perbaikan efektivitas terlihat pada terlaksananya semua kegiatan
pemerintahan, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan partisipasi aktif dari sumber
daya yang ada serta merupakan keterkaitan antara visi misi kegiatan dan outcome yang
dihasilkan, dan menunjukan derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan
hasil yang dicapai oleh penyelenggara pemerintah daerah

c. perbaikan kualitas pelayanan; Perbaikan kualitas pelayanan terlihat pada upaya
peningkatan metode dan teknik serta sumber daya pelayanan yang dilakukan
pemerintah daerah dalam melaksanakan pelayanan kepada masyarakat.

d. tidak ada konflik kepentingan; Kemampuan Pemerintah daerah dalam mengembangkan
daerahnya dengan menggunakan sumber daya yang ada tanpa adanya pilih kasih
terhadap pelaku inovasi di daerah

e. berorientasi kepada kepentingan umum; Inovasi di daerah dilakukan dengan
meperhatikan kepentingan yang lebih besar dan umum dibanding dengan kepentingan
pribadi atau golongan

f. dilakukan secara terbuka; Penyeleksian terhadap Inovasi yang akan digunakan daerah
dilakukan dengan terbuka dengan melibatkan berbagai unsur termasuk masyarakat
pengguna

g. memenuhi nilai-nilai kepatutan; dan bahwa inovasi yang dilakukan memang selayaknya
dilaksanakan dengan mendengar berbagai pendapat stakeholder yang ada di daerah

h. dapat dipertanggungjawabkan hasilnya tidak untuk kepentingan diri sendiri. Inovasi
yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan hasilnya walaupun tidak dapat memenuhi
target, namun dilakukan untuk kepentingan bersama.

B. Inovasi Daerah dalam Implementasi Program Permainan Tradisional untuk
Mengurangi Penggunaan Gadget pada Anak

Inovasi daerah merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi dan
sosial di Indonesia. Dalam konteks otonomi daerah, inovasi tidak hanya terbatas pada sektor
teknologi, tetapi juga mencakup kebudayaan, pendidikan, dan administrasi publik. Menurut
Hidayat et al. (2025), otonomi daerah memiliki peran yang signifikan dalam pelestarian dan
pengembangan kebudayaan lokal, yang pada gilirannya dapat mendorong inovasi yang
berkelanjutan.

Inovasi daerah dalam membudayakan permainan tradisional di Kecamatan telah
dilakukan melalui berbagai program yang melibatkan masyarakat. Salah satu program yang
menonjol adalah "Festival Permainan Tradisional", yang diadakan setiap tahun. Dalam festival
ini, anak-anak diperkenalkan dengan berbagai jenis permainan tradisional seperti congklak,
gobak sodor, dan layang-layang. Menurut data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata setempat,
festival ini berhasil menarik lebih dari 1.000 pengunjung pada tahun 2022, dengan partisipasi
anak-anak mencapai 400 orang (Hidayat et al., 2025).
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Permainan tradisional merupakan salah satu bentuk inovasi budaya yang dapat
memperkuat identitas lokal. Mazid et al. (2022) menjelaskan bahwa melalui Kampung Dolanan
Nusantara di Borobudur, masyarakat dapat melestarikan permainan tradisional sekaligus
memperkenalkan kebudayaan kepada generasi muda. Data menunjukkan bahwa partisipasi
anak-anak dalam kegiatan ini meningkat hingga 60% dalam dua tahun terakhir, menunjukkan
keberhasilan program dalam menarik minat anak-anak terhadap budaya lokal.

Statistik menunjukkan bahwa penggunaan gadget di kalangan anak-anak meningkat
pesat, dengan data menunjukkan bahwa 70% anak di Indonesia menghabiskan lebih dari 3 jam
sehari untuk bermain gadget (Pudyastuti, 2023). Hal ini menimbulkan berbagai masalah,
termasuk gangguan kesehatan mental dan fisik. Oleh karena itu, program permainan tradisional
harus dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan dan minat anak-anak, sehingga mereka
lebih tertarik untuk berpartisipasi.

Implementasi program permainan tradisional sebagai alternatif untuk mengurangi
penggunaan gadget pada anak-anak memerlukan pendekatan yang terencana dan terstruktur.
Salah satu langkah awal yang penting adalah melakukan sosialisasi kepada masyarakat
mengenai manfaat dari permainan tradisional. Menurut Jufrida et al. (2021), agen penggerak
permainan tradisional dapat berperan sebagai fasilitator dalam mengedukasi orang tua dan
anak-anak tentang pentingnya permainan tradisional dalam perkembangan sosial dan emosional
anak.

Selain itu, kolaborasi antara pemerintah daerah, sekolah, dan komunitas sangat penting
dalam mendukung keberhasilan program ini. Hidayat et al. (2025) menekankan bahwa otonomi
daerah dapat berperan dalam pelestarian budaya lokal, termasuk permainan tradisional. Dengan
adanya dukungan dari berbagai pihak, program ini dapat diimplementasikan secara lebih luas
dan efektif.

Pada konteks ini pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tambangan,
dimana di kecamatan ini inovasi daerah dengan membudayakan permainan tradisional dengan
tujuan mengurangi penggunaan gadget pada anak telah terlaksana kurang lebih satu tahun
tepatnya di luncurkan pada 6 Juni 2024. Program ini disebut “ Marmayam keta, Marhape
Emmajolo” (Bermain..... ayo, berhandphone nanti dulu) yang berfokus pada wisata permainan
leluhur (witapermainur).

Dari wawancara dengan Camat Tambangan Enda Mora lubis, Program ini mencakup 2
kegiatan yaitu pertama sosialisai pentingnya mengurangi pemakaian gadget pada anak, dimana
anak-anak, orang tua dan masyarakat diberikan pemahaman tentang pembatasan penggunaan
gadget pada anak dengan tujuan mengurangi efek negatif dari pemakaian gadget yang tidak
pada fungsinya, yang salah satunya dengan melestarikan permainan tradisional, dimana
permainan tradisional ini sudah terkikis zaman dan kemudian implementasi permainan
tradisional yang dilaksanakan setiap hari minggu di masing-masing desa yang ada di
Kecamatan tersebut. Adapun jenis permainan yang diperkenalkan dan diperagakan oleh anak-
anak pada “ Marmayam keta, Marhape Emmajolo” adalah Terompa Gajah, Terompah Panjang,
Congklak, Engrang, Mewarnai, Kelereg, Main tali, Jembatan Tapanuli dan Lompat tali.
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Partisipasi masyarakat dalam program-program ini sangat signifikan. Masyarakat lokal,
termasuk orang tua dan tokoh masyarakat, dilibatkan dalam penyelenggaraan acara dan
pengajaran permainan. Mereka berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya mengajarkan cara
bermain, tetapi juga menjelaskan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam setiap permainan.
Menurut Jufrida et al. (2021), keterlibatan orang tua dalam pengenalan permainan tradisional
kepada anak-anak mereka berkontribusi pada pengurangan waktu yang dihabiskan anak-anak
untuk menggunakan gadget, dengan 70% orang tua melaporkan bahwa anak-anak mereka lebih
aktif bermain di luar rumah.

Data dari Mazid et al. (2022) menunjukkan bahwa program-program ini juga
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya melestarikan budaya lokal. Dalam
sebuah penelitian, 90% responden mengaku merasa lebih bangga terhadap budaya mereka
setelah mengikuti program permainan tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi daerah
tidak hanya berdampak pada anak-anak, tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan.

Tercapainya inovasi dalam membudayakan permainan tradisional di Kecamatan
Tambangan tidak terlepas dari peran budaya organisasi dengan memperhatikan elemen-elemen
seperti nilai, cara pandang, berpikir dan mersakan serta tata bahasa dan komunisasi yang tepat.
Lebih lanjut dalam program ini pemerintah Daerah kecamatan mendapat dukungan penuh dari
Pemerintah Daerah Kabupaten, terlihat dari beberapa event kecamatan dalam program
“Marmayam Keta Marhape Emmajolo” yang dilaksanakan oleh masyarakat kecamatan
Tambangan dihadiri oleh Kepala Daerah baik Bupati maupun Wakil Bupati beserta jajarannya
dan memberikan kesempatan kepada kecamatan Tambangan untuk pengajuan dana ataupu
sarana prasarana untuk mendukung program ini sejalan dengan Kardiat (2022) menjelaskan
bahwa inovasi administrasi publik dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan
kepada masyarakat.

Kemudian keterlibatan para kepala desa dan aparat desa yang ada di wilayah Kecamatan
Tambangan memberikan distribusi yang sangat besar dalam kesuksesan program ini. Hal ini
dapat dilihat dari antusiasnya para kepala desa menyukseskan program ini di masing-masing
desa yang mereka pimpin. Keterlibatan pemimpin lokal terbukti menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi program berbasis masyarakat, karena mereka mampu
menggerakkan sumber daya dan membangun kepercayaan masyarakat (Pratiwi et al., 2021).
Selain itu, tidak terlepas dari peran masyarakat lokal dalam perencanaan dan pelaksanaan
program yang membuatnya lebih relevan dan menarik bagi anak-anak. Partisipasi aktif
masyarakat dalam setiap tahapan program telah terbukti meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan program sosial (Rahmawati & Sari, 2019). Faktor lain yang turut berkontribusi
adalah penggunaan media sosial untuk mempromosikan acara dan program. Dengan
memanfaatkan platform-platform ini, informasi tentang permainan tradisional dapat tersebar
dengan cepat dan menjangkau lebih banyak orang. Penggunaan media sosial secara strategis
terbukti efektif dalam meningkatkan jangkauan dan partisipasi masyarakat pada berbagai
program komunitas, termasuk program pelestarian budaya lokal (Setiawan & Putri, 2022). Hal
ini terbukti efektif dalam menarik perhatian anak-anak dan orang tua, serta meningkatkan
partisipasi dalam program-program yang diadakan.

C. Tantangan dan Hambatan

Meskipun program permainan tradisional memiliki potensi besar untuk mengurangi
penggunaan gadget pada anak-anak, terdapat berbagai tantangan dan hambatan yang perlu
diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya
permainan tradisional. Banyak orang tua yang lebih memilih memberikan gadget kepada anak-
anak mereka sebagai cara untuk menjaga mereka tetap tenang dan terhibur. Hal ini diperparah
dengan kurangnya informasi tentang dampak negatif dari penggunaan gadget yang berlebihan
(Nugroho et al., 2022).
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Selain itu, infrastruktur yang mendukung permainan tradisional juga sering kali kurang
memadai. Banyak daerah yang tidak memiliki ruang terbuka yang cukup untuk kegiatan
bermain, sehingga anak-anak terpaksa bermain di dalam rumah dengan gadget mereka.
Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, hanya 30% sekolah di Indonesia
yang memiliki fasilitas bermain yang memadai (Wulandari, 2024). Ini menunjukkan perlunya
perhatian lebih dari pemerintah dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung kegiatan bermain tradisional.

Tantangan lainnya adalah kompetisi dari teknologi modern yang sangat menarik bagi
anak-anak. Gadget dan permainan digital sering kali menawarkan pengalaman yang lebih
menarik dan interaktif dibandingkan dengan permainan tradisional. Hal ini membuat anak-anak
lebih sulit untuk beralih dari gadget ke permainan tradisional. Sebuah studi oleh Agus dan
Zulfahmi (2021) menunjukkan bahwa generasi muda saat ini lebih terpengaruh oleh tren global
yang mengedepankan teknologi, sehingga mengurangi minat mereka terhadap budaya lokal.

Dari sekian banyak tantangan, tantangan dalam hal pendanaan adalah hal yang patut
diperhitungkan. Banyak program yang dirancang untuk membudayakan permainan tradisional
membutuhkan sumber daya yang cukup untuk pelaksanaan, namun sering kali anggaran yang
tersedia terbatas. Oleh karena itu, kolaborasi dengan sektor swasta dan lembaga non-pemerintah
dapat menjadi solusi untuk mendapatkan dukungan finansial yang diperlukan.

KESIMPULAN

Dalam era digital saat ini, peran budaya organisasi dalam implementasi inovasi daerah
sangatlah penting, terutama dalam program membudayakan permainan tradisional untuk
mengurangi penggunaan gadget pada anak. Budaya organisasi yang mendukung inovasi dan
kolaborasi akan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan program-program
yang bermanfaat bagi masyarakat. Implementasi program permainan tradisional dapat menjadi
alternatif yang efektif untuk mengatasi masalah penggunaan gadget yang berlebihan di
kalangan anak-anak. Namun, tantangan dan hambatan dalam pelaksanaan program ini harus
diatasi secara komprehensif. Kesadaran masyarakat, infrastruktur yang mendukung, serta
pelatihan bagi pengajar merupakan beberapa aspek yang perlu diperhatikan. Dengan adanya
dukungan dari berbagai pihak, program ini dapat berjalan dengan baik dan memberikan dampak
positif bagi perkembangan anak-anak. Akhirnya, penting untuk terus melakukan evaluasi dan
pengembangan terhadap program-program yang telah dilaksanakan. Dengan demikian, inovasi
dalam membudayakan permainan tradisional tidak hanya dapat mengurangi penggunaan
gadget, tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal dan meningkatkan kualitas kehidupan
sosial anak-anak. Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan bahwa budaya organisasi
yang mendukung inovasi daerah sangat penting untuk mencapai tujuan pembudayaan
permainan tradisional dan mengurangi penggunaan gadget di kalangan anak-anak. Melalui
pemanfaatan potensi budaya lokal dan kolaborasi antara semua pemangku kepentingan,
diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih sehat bagi perkembangan anak.
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